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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimaksudkan untuk: 1)
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan pendampingan kelas, 2)
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan pengembangan literasi
dan numerasi siswa, dan 3) meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
melakukan adaptasi tekonologi terhadap kegiatan pembelajaran dan akademik
siswa. Metode pendampingan dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu: 1) tahap
perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) evaluasi dan pemantauan, dan 4)
pelaporan. Hasil dari kegiatan pendampingan ini terjadi peningkatan yang
signifikan terhadap kemampuan mahasiswa dalam: 1) melakukan pendampingan
kelas, 2) melakukan pengembangan literasi dan numerasi siswa, dan 3)
melakukan adaptasi tekonologi terhadap kegiatan pembelajaran dan akademik
siswa. Indikator tersebut terlihat dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan oleh
mahasiswa dalam upaya penguatan literasi, numerasi, dan adaptasi tekonologi di
SMK Negeri 2 Kayuagung.

KATA KUNCI: Pendampingan Mahasiswa, Program Kampus Mengajar,
Literasi, Numerasi, Adaptasi Teknologi.

ABSTRACT

This community service activity is intended to: 1) improve students'
ability to provide classroom assistance, 2) improve students’ ability to develop
students' literacy and numeracy, and 3) improve students' ability to adapt
technology to students' learning and academic activities. The mentoring method
is carried out through 4 stages, namely: 1) planning stage, 2) implementation
stage, 3) evaluation and monitoring, and 4) reporting. The results of this
mentoring activity have significantly improved students' abilities in: 1) providing
classroom assistance, 2) developing student literacy and numeracy, and 3)
adapting technology to student learning and academic activities. These
indicators can be seen from the various activities that have been carried out by
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students in an effort to strengthen literacy, numeracy, and technology adaptation
at SMK Negeri 2 Kayuagung.

KEYWORDS: Student Mentoring, Teaching Campus Program, Literacy,
Numeracy, Technology Adaptation.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks perkembangan dunia global yang menempatkan informasi
dan big data pada posisi fundamental dan berpengaruh dalam kehidupan sehari-
hari, kemampuan literasi setiap individu menjadi sesuatu yang penting untuk bisa
memaknai setiap informasi dan big data yang begitu mudah diakses oleh siapa
pun, kapan pun, dan dimana pun juga (Firmansyah, Amma, & Mudawamah,
2023; Firmansyah & Prasada, 2023). Dalam konteks ini, kemampuan
memanfaatkan informasi dan big data sangat tergantung pada kemampuan
literasi, numerasi, dan adaptasi teknologi (Ali, 2021). Keterampilan literasi,
numerasi, dan adaptasi teknologi yang baik menjadi kunci utama untuk
menghasilkan individu yang berdaya saing dan mampu berkontribusi positif pada
perkembangan sosial dan ekonomi (Sirozi, Oviyanti, & Afandi, 2023).

Keterampilan literasi merujuk pada kemampuan seseorang dalam
memanfaatkan keterampilan dan potensi mereka untuk mengelola serta
memahami informasi saat mereka terlibat dalam kegiatan membaca, menulis,
berhitung, dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ginting,
2021). Adapun keterampilan numerasi merujuk pada kemampuan untuk
memahami dan menggunakan matematika dalam berbagai situasi dengan tujuan
menyelesaikan masalah dan menjelaskan informasi kepada orang lain
menggunakan bahasa matematika (Winata, Widiyanti, & Cacik, 2021).
Sementara adaptasi teknologi dapat dipahami sebagai keterampilan untuk
menyesuaikan diri dengan situasi tertentu dengan tujuan mengatasi permasalahan
melalui pemanfaatan teknologi secara praktis, contohnya penggunaan aplikasi
digital dalam kegitan pembelajaran (Ashari, Setiawan, & Mirnawati, 2022).

Keterampilan literasi, numerasi, dan adaptasi tekonologi sangat efektif
dilatih melalui pendidikan formal di sekolah. Hal ini karena sekolah memiliki
fasilitas dan sumber daya yang dapat mendukung terlaksananya pembangunan
sumber daya manusia yang diharapkan (Ali, 2023). Namun demikian, kenyataan
lapangan menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi siswa Indonesia
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masih tergolong rendah (Kharizmi, 2015; Herawati, Lamada, & Rahman, 2019;
Khamidah & Azizah, 2022). Bahkan, berdasarkan laporan dari Programme for
International Student Assessment (PISA) untuk penilaian periode tahun 2000
hingga tahun 2018, tingkat pencapaian siswa Indonesia dalam literasi membaca,
sains, dan matematika yang memerlukan perhatian serius. Dimana pada tahun
2018 Indonesia berada pada peringkat ke-74 dari 78 negara yang berpartisipasi
dalam PISA (Dewaayani, dkk, 2021; Firmansyah, 2022).

Salah satu langkah penting dalam meningkatkan literasi dan numerasi
adalah melibatkan mahasiswa sebagai agen perubahan melalui Program Kampus
Mengajar. Program Kampus Mengajar adalah salah satu inisiatif yang
menghubungkan mahasiswa dengan masyarakat, memungkinkan mereka untuk
memberikan dampak positif pada literasi, numerasi, dan adaptasi teknologi di
tingkat lokal bersama dengan guru di sekolah (Rezania & Rohma, 2021;
Suwanti, dkk, 2022). Sampai saat ini, program kampus mengajar telah sukses
dilaksanakan selama lima periode. Mahasiswa yang ingin bergabung dalam
program kampus mengajar harus melewati seleksi yang diselenggarakan oleh
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Selain berperan dalam
proses pembelajaran, mahasiswa juga turut mendukung sekolah dalam berbagai
aspek, seperti pengenalan teknologi melalui media pembelajaran dan
administrasi kelas serta sekolah. Hal ini memberikan mahasiswa pengalaman
belajar yang konkret (Adellia & Himawati, 2021; Anwar, 2021)

Namun demikian, dalam implementasi Program Kampus Mengajar, tidak
semua mahasiswa memiliki kemampuan dalam memberdayakan sekolah
tempatnya ditugaskan karena latar belakang keilmuan yang diambilnya di luar
bidang pendidikan. Oleh karena itu, pendampingan terhadap mahasiswa peserta
Program Kampus Mengajar menjadi penting untuk dilakukan sehingga tujuan
yang diharapkan dari Program Kampus Mengajar dapat tercapai. Berdasarkan
uarain tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimaksudkan untuk
melakukan pendampingan kepada mahasiswa peserta Program Kampus
Mengajar dalam rangka penguatan literasi, numerasi, dan adaptasi tekonologi di
SMK Negeri 2 Kayuagung. Tujuan dari kegiatan pendampingan adalah untuk: 1)
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan pendampingan kelas, 2)
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan pengembangan literasi
dan numerasi siswa, dan 3) meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
melakukan adaptasi tekonologi terhadap kegiatan pembelajaran dan akademik
siswa.
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METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, berupa
"Pendampingan Mahasiswa Program Kampus Mengajar dalam Rangka
Penguatan Literasi, Numerasi, dan Adaptasi Tekonologi di SMK Negeri 2
Kayuagung" dapat dibagi menjadi beberapa tahapan yang telah disusun sesuai
waktu pelaksanaannya. Tseperti diuraikan dalam tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pendampingan

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Pelaksanaan
Perencanaan 1. ldentifikasi kebutuhan mitra 1-3 Agustus 2023
2. Penyusunan rencana 4-5 Agustus 2023
pendampingan
3. Pengurusan administrasi 8 Agustus 2023
kegiatan
Pelaksanaan 1. Pendampingan kelas 9-11 Agustus 2023
2. Pengembangan literasi dan 14-23 Agustus 2023
numerasi siswa
3. Adaptasi teknologi 24-31 Agustus 2023
Evaluasi dan 1. Evaluasi proses 1-8 September 2023
pemantauan 2. Evaluasi hasil 11-15 September 2023
3. Pemantauan kegiatan 18-22 September 2023
mahasiswa
Pelaporan 1. Analisis faktor pendukung dan | 23-24 September 2023
penghambat kegiatan
2. Reduksi data 25 September 2023
3. Penyusunan laporan 26-30 September 2023

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pendampingan berdasarkan tahapan kegiatan pada tabel 1 dapat
diuraikan ke dalam 4 tahapan kegiatan. Pertama, tahap perencanaan, yang terdiri
dari beberapa kegiatan pokok, vyaitu: 1) identifikasi kebutuhan mitra, 2)
penyusunan rencana pendampingan, dan 3) pengurusan administrasi kegiatan.
Dalam tahap ini, pelaksana kegiatan akan melakukan koordinasi kepada mitra,
yaitu mahasiswa peserta Program Kampus Mengajar Angkatan 6 Tahun 2023 di
SMK Negeri 2 Kayuagung yang berjumlah 5 orang mahasiswa dari 4 Perguruan
Tinggi yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu: Universitas Sriwijaya,
Politeknik Negeri Sriwijaya, Universitas PGRI Palembang, dan Universitas
Islam Ogan Komering Ilir Kayuagung. Dari 5 orang mahasiswa tersebut, hanya 2
orang yang berasal dari program studi pendidikan dan keguruan, 3 lainnya
berasal dari program studi ekonomi. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
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mitra diperoleh informasi bahwa tidak semua mahasiswa memahami pola
pelaksanaan kegiatan peningkatan literasi, numerasi, dan adaptasi teknologi yang
relevan dengan bidang keilmuan yang dimiliki oleh mahasiswa. Selanjutnya,
dilakukan penyusunan rencana pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan
tersebut. Setelah dilakukan tahapan perencanaan, selanjutnya adalah pengurusan
administrasi kegiatan. Tim pelaksana berkoordinasi dengan pimpinan SMK
Negeri 2 Kayuagung mengenai pelaksanaan pendampingan yang akan dilakukan

terhadap mahasiswa.
|| -, ™y

Gambar 1. Tim Pelaksana Berkoordinasi dengan Pimpinan SM‘K Negeri 2
Kayuagung

Tahapan kedua dari kegiatan pendampingan ini adalah tahap pelaksanaan,
yang terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu: 1) pendampingan kelas, 2)
pengembangan literasi dan numerasi siswa, dan 3) adaptasi teknologi. Dalam
tahap ini, tim pelaksana melakukan pengarahan kepada mahasiswa untuk
melaksanakan kegiatan pendampingan kelas, dimana mahasiswa peserta Program
Kampus Mengajar mendampingi guru dalam proses pembelajaran di kelas sesuai
rencana pembelajaran yang telah disusun untuk memberikan penguatan dalam
hal literasi dan numerasi sesuai mata pelajaran yang diberikan. Berikutnya,
mahasiswa melakukan pengembangan literasi dan numerasi melalui kegiatan
khusus yang berfokus pada pengembangan keterampilan literasi dan numerasi
siswa. Untuk melengkapi pengembangan literasi dan numerai tersebut, maka
dilakukan juga upaya adaptasi teknologi. dimana mahasiswa membantu guru dan
siswa dalam mengadaptasi teknologi dalam pembelajaran dan kegiatan akademik
siswa, seperti penggunaan barcode untuk pengunjung pespustakaan sekolah.
Selain itu, mahasiswa juga mendampingi kegiatan Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) bagi siswa kelas XI yang dilaksanakan oleh Kementerian
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Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia untuk
mengukur kemampuan penalaran siswa melalui literasi dan numerasi.

n

Gambar 2. Mahasiswa Melakukan Pengembangan Keterampilan Literasi Siswa
Melalui Kegiatan Tebak Kartu di Kelas

i y

&7 VN X

Gambar 3. Mahasiswa Melakukan Pengembangan Keterampilan Numerasi Siswa
Melalui Kegiatan TTS Numerasi di Kelas
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Gambar 4. Adaptasi Teknologi Terhadap Daftar Hadir Pengunjung Perpustakaan
dengan Penggunaan Barcode di Perpustakaan Sekolah

il

Gambar 5. Mahasiswa Mendampingi Pelaksanaan Kegiatan Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) bagi Siswa Kelas XI

Tahapan ketiga adalah tahap evaluasi dan pemantauan, yang terdiri dari
beberapa kegiatan, yaitu: 1) evaluasi proses, 2) evaluasi hasil, dan 3) pemantauan
kegiatan mahasiswa. Dalam evaluasi proses dilakukan evaluasi berkala terhadap
proses pendampingan pembelajaran oleh mahasiswa, serta identifikasi kendala,
dan perbaikan yang diperlukan. Adapun dalam evaluasi hasil dilakukan untuk
mengukur peningkatan dalam pengembangan literasi, numerasi, dan adaptasi
teknologi yang telah dilakukan. Pemantauan terhadap Kkinerja mahasiswa
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Kampus Mengajar dalam mendampingi proses pembelajaran juga dilakukan
untuk melihat secara langsung peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
melakukan upaya peningkatan kemampuan literasi, numerasi, dan adaptasi
teknologi oleh siswa SMK Negeri 2 Kayuagung.
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” Gambér 6. Pémahtauan Kinerja Mahasiswa oih Tim'PeIéksana

Tahapan terakhir kegiatan ini adalah tahap pelaporan, yaitu: 1) analisis
faktor pendukung dan penghambat kegiatan, 2) reduksi data, dan 3) penyusunan
laporan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan bersama tim pelaksana,
terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
kegiatan. Faktor pendukung kegiatan adalah adanya dukungan fasilitas yang baik
dari pihak SMK Negeri 2 Kayuagung sebagai tempat pelaksnaan kegiatan, serta
antusiasme dari mahasiswa peserta, dan siswa SMK Negeri 2 Kayuagung dalam
melaksankan kegiatan pendampingan. Sementara faktor penghambat dalam
kegiatan ini adalah dalam hal waktu pelaksanaannya yang bersamaan dengan
kegiatan semarak HUT RI di lingkup sekolah dan luar sekolah yang melibatkan
partisipasi dari warga sekolah, terutama siswa SMK Negeri 2 Kayuagung.

Berdasarkan urain di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pendampingan bagi mahasiswa peserta Program Kampus Mengajar telah
terlaksana sesuai dengan harapan. Dampak langsung dari kegiatan
pendampingan tersebut dapat dilihat dari beragam kegiatan yang telah dilakukan
oleh mahasiswa dalam upaya penguatan literasi, numerasi, dan adaptasi
teknologi di sekolah yang menjadi mitra program. Hal tersebut secara signifikan
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan matematika
siswa, serta adaptasi teknologi terhadap kegiatan pembelajaran dan akademik di
sekolah. Selain itu, dampak positif diharapkan juga terjadi pada motivasi belajar
siswa dan juga membantu mengurangi beban kerja guru sehingga memberikan

Jurnal ABDI KAMI (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) | Vol. 6 No. 2 (2023)
LPPM IAI IBRAHIMY GENTENG BANYUWANGI



187 | Pendampingan Mahasiswa Program Kampus
Mengajar dalam Rangka Penguatan Literasi, Numerasi, dan
Adaptasi Teknologi di SMK Negeri 2 Kayuagung

kesempatan bagi guru untuk lebih fokus pada pengembangan kurikulum dan
pemantauan perkembangan siswa. Dampak positif dari kegiatan pendampingan
ini, diharapkan dapat terus dijaga. Dengan adanya komitmen yang tepat, program
ini dapat menjadi model yang diterapkan untuk mendukung pengembangan
literasi dan numerasi siswa yang lebih baik.

SIMPULAN

Program Kampus Mengajar adalah inisiatif penting yang membantu
dalam meningkatkan literasi dan numerasi di tingkat lokal. Melibatkan
mahasiswa sebagai pendamping memberikan manfaat ganda, yaitu peningkatan
kualitas pendidikan dan pengembangan kompetensi mahasiswa. Pendampingan
terhadap mahasiswa, terutama yang berasal dari bidang non pendidikan dan
keguruan dirasakan sangat penting untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan
program ini. Hasil dari kegiatan pendampingan ini terjadi peningkatan yang
signifikan terhadap kemampuan mahasiswa dalam: 1) melakukan pendampingan
kelas, 2) melakukan pengembangan literasi dan numerasi siswa, dan 3)
melakukan adaptasi tekonologi terhadap kegiatan pembelajaran dan akademik
siswa. Indikator tersebut terlihat dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan oleh
mahasiswa dalam upaya penguatan literasi, numerasi, dan adaptasi tekonologi di
SMK Negeri 2 Kayuagung.
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